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ABSTRAK 
Gas rumah kaca (GRK) merupakan gas-gas pembentuk suatu lapisan perangkap di atmosfer bumi yang dapat 
memantulkan kembali panas yang dipancarkan oleh permukaan bumi, sehingga meningkatkan temperatur bumi. 
GRK yang utama adalah CO2, CH4, dan N2O. GRK yang terbesar dihasilkan dari sector kehutanan, energy, 
limbah, dan pertanian. Pada sector pertanian, kegiatan yang menjadi sumber GRK adalah peternakan, 
budidaya padi sawah, pembakaran padang sabana, pembakaran limbah pertanian, dan tanah pertanian. 
Kegiatan peternakan setidaknya menyumbangkan 24,1% dari total emisi yang berasal dari sektor pertanian, 
bersumber dari aktivitas peternakan ternak dan pengelolaan kotoran ternak, salah satunya adalah dekomposisi 
kotoran sapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis timbulan GRK yang dihasilkan dari proses 
dekomposisi kotoran sapi, menganalisis timbulan GRK yang dihasilkan dari proses dekomposisi campuran 
kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata, serta menganalisis perbandingan timbulan GRKyang 
dihasilkan antara proses dekomposisi kotoran sapi dengan proses dekomposisi campuran kotoran sapi dan 
limbah pembakaran batu bata. Hasil penelitian menunjukkan nilai konsentrasi GRK dalam satu ekor sapi yang 
menghasilkan 40 kg kotoran setiap harinya, pada kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata yaitu CO2 
2683,4  mg CO2/menit/kg kotoran sapi, CH4 1,72 mgCH4/menit/kg kotoran sapi, dan N2O 0,648 mg N2O 
/menit/kg kotoran sapi. Sedangkan pada kotoran sapi saja yaitu CO2 2512,3 mg CO2/menit/kg kotoran sapi, 
CH4 3,49 mg CH4/menit/40kg kotoran sapi, N2O 0,552 mg N2O /menit/kg kotoran sapi. Nilai GRK kompos 
campuran kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata lebih tinggi daripada kotoran sapi. 
 
Kata kunci: gas rumah kaca, kompos, kotoran sapi, limbah pembakaran batu bata 
 
 
ABSTRACT 
[THE ANALYSIS OF GREENHOUSE GAS EMERGENCE OF COW’S DUNG COMPOSTING AND 
WASTE OF BURNING CONCRETE BRICK STONE] 
Greenhouse gas (GHG) are gases which farmer a trap layer in the earth's atmosphere which can rebound back 
the heat which is emitted by the earth's surface, so it increases the earth’s temperatur. The main of GHG are 
CO2, CH4, and N2O. The largest of GHG is resulted from the forestry sector, energy, waste, and agriculture. In 
the agricultural sector, which is a source of GRK activity is livestock, rice farming, burning of savannas, the 
burning of agricultural wastes, and agricultural land. Farm activities contribute at least 24.1% of the total 
emissions from the agricultural sector, sourced from livestock husbandry activities and management of livestock 
fertilizer, one of which is the decomposition of manure. The purpose of this study was to analyze the generation 
of GHG produced from the decomposition of manure, analyze GHG generation resulting from the 
decomposition of a mixture of cow manure and waste brick kilns, as well as analyzing the GHG generation 
comparison between the decomposition process cow manure with decomposition mixture cow manure and waste 
burning bricks. The results show the value of GHG concentrations in the cow that produce 40 kg of dung a day, 
in mixture of cow dung and waste combustion is CO2 2683,4  mg CO2/minute/kg cow’s dung, CH4 1,72 mg 
CH4/minute/kg cow’s dung, and N2O 0,648 N2O/minute/kg cow’s dung. While the value of the average 
concentration of GHG of cow dung is CO2 2512,3 mg CO2/minute/kg cow’s dung, CH4 3,49 mg CH4/minute/kg 
cow’s dung, N2O 0,552 mg N2Ominute/kg cow’s dung. GHG value of a mixture of cow dung and compost waste 
brick kilns is higher than cow dung compost. 
 
Keywords : greenhouse gases, compost, manure, waste brick kilns 
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PENDAHULUAN 
Gas Rumah Kaca (GRK) adalah gas-gas 
pembentuk suatu lapisan perangkap di atmosfer 
bumi yang dapat memantulkan kembali panas yang 
dipancarkan oleh permukaan bumi (Cicerone, 1987 
dalam Hervani, 2012 :1). Kementerian Lingkungan 
Hidup (2010), menyatakan bahwa secara sektoral, 
pertanian berada pada urutan keempat dalam 
penyumbang emisi Gas Rumah Kaca, setelah 
sektor kehutanan, energi dan limbah. Setidaknya 
ada 5 (lima) kegiatan dalam sektor pertanian yang 
menjadi sumber Gas Rumah Kaca yaitu 1) 
Peternakan, 2) Budidaya Padi sawah, 3) 
Pembakaran padang sabana, 4) pembakaran limbah 
pertanian dan 5) Tanah Pertanian 
(Intergovernmental Panel on Climate Change, 1994 
dalam Gustiar,2014). Kegiatan peternakan 
setidaknya menyumbangkan 24,1% dari dari total 
emisi yang berasal dari sektor pertanian. Emisi 
yang berasal dari peternakan bersumber dari 
aktivitas pencernaan ternak dan pengelolaan 
kotoran ternak (Harianto dan Thalib, 2009 dalam 
Gustiar, 2014). 
Salah satu contoh penyumbang Gas Rumah 
Kaca dari pertanian sub sektor peternakan adalah 
proses dekomposisi kotoran sapi yang banyak 
menghasilkan CO2 dan CH4. Gas CO2 dan CH4 
yang dihasilkan secara alami akan terbentuk di 
kandang ataupun penyimpanan kotoran sapi yang 
basah, sehingga apabila gas tersebut tidak dikelola 
akan terlepas ke atmosfer bebas (Gustiar,2014). 
Selain itu, proses pencernaan ternak juga 
menghasilkan N2O (ESDM,2012). Contoh lainnya 
penyumbang Gas Rumah Kaca dari pertanian 
adalah sub sektor pembakaran limbah pertanian 
misalnya sekam maupun jerami padi yang 
dimanfaatkan dalam pembakaran industri batu bata. 
Sementara itu, timbulan Gas Rumah Kaca yang 
dihasilkan dari proses dekomposisi kotoran sapi 
maupun campuran kotoran sapi dengan limbah 
pembakaran batu bata ini belum diketahui. Oleh 
karena itu, perlu adanya penelitian untuk 
mengetahui timbulan Gas Rumah Kaca yang 
dihasilkan dari proses dekomposisi kotoran sapi 
maupun campuran kotoran sapi dengan limbah 
pembakaran batu bata serta perbandingan antara 
keduanya. 
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis timbulan Gas Rumah Kaca (CO2, 
CH4, dan N2O) yang dihasilkan dari proses 
dekomposisi kotoran sapi. 
2. Menganalisis timbulan Gas Rumah Kaca (CO2, 
CH4, dan N2O) yang dihasilkan dari proses 
dekomposisi campuran kotoran sapi dengan 
limbah pembakaran batu bata. 
3. Menganalisis perbandingan timbulan Gas 
Rumah Kaca (CO2, CH4, dan N2O) yang 
dihasilkan antara proses dekomposisi kotoran 
sapi dengan proses dekomposisi campuran 
kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata. 
 
 
METODOLOGI 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Maret-Juni 
2015. Sementara itu, pengambilan sampel Gas 
Rumah Kaca dilakukan di Laboratorium Teknik 
Lingkungan Universitas Diponegoro. Sedangkan 
analisis hasil sampling dilakukan di Laboratorium 
Gas Rumah Kaca Balai Penelitian Lingkungan 
Pertanian – Pati. 
1. Variable Bebas 
Variable bebas pada penelitian ini adalah 
penambahan limbah pembakaran batu bata yang 
terdiri dari serbuk gergaji dan sekam padi. 
2. Variable Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
timbulan Gas Rumah Kaca yang dihasilkan. 
3. Variable Kontrol 
Variable kontrol dalam penelitian ini adalah ph, 
suhu, dan kelembaban. 
Alat yang digunakan adalah sangkup 
(Chamber) berbentuk Tabung, Syringe BD  ukuran 
10 ml, vial, thermometer, ph moisture meter, 
sprayer, kawat tabung. Bahan yang digunakan 
campuran kotoran sapi dan limbah pembakaran 
batu bata. 
Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi 2 
tahap, yaitu : 
1. Tahap pengambilan sampel Gas Rumah Kaca 
menggunakan alat Closed Chamber sebanyak 
8 kali dengan selang waktu per 5 hari. 
2. Tahap analisis laboratorium yaitu 
menganalisis timbulan Gas Rumah Kaca yang 
diperoleh dari hasil sampling. 
 
Dalam pengambilan sampel gas rumah kaca 
metode pengambilan sampel dilakukan sebagai 
berikut: 
1. Bahan kompos dimasukkan ke dalam kawat. 
Sungku diatur pada posisi rata dan terjaga agar 
gas yang tertampung sungkup tidak bocor. 
2. Termometer dimasukkan pada 1/3 bagian 
kompos 
3. Sebelum pengambilan sampel gas, sungkup 
ditutup untuk menstabilkan konsentrasi gas 
dalam sungkup 
4. Gas diambil menggunakan jarum suntik yang 
dipasang pada posisi tegak lurus disuntikkan 
pada karet septum tempat mengambil contoh 
gas. Interval waktu pengambilan sampel adalah 
10 menit dalam satu rangkaian pengambilan 
contoh gas. 
5. Perubahan suhu dalam sungkup harus selalu 
dicatat saat pengambilan gas 
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6. Dilakukan pengukuran ketinggian kompos, ph, 
dan kelembaban kompos 
7. Sampel gas segera dibawa ke laboratorium gas 
rumah kaca untuk analisa konsentrasi gasnya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Proses Pengomposan 
Proses pengomposan dilakukan selama 35 
hari, karena dalam waktu 35 hari tersebut 
diharapkan proses pengomposan sudah mengalami 
suhu puncak tumpukan mencapai stabilitas di mana 
bahan yang mudah diubah telah diuraikan. Di mana 
selama waktu tersebut telah melewati tahapan 
mesofilik, termofilik, pendinginan, dan pematagan. 
Agar pengomposan berlangsung optimal, 
biasanya perlu diberikan beberapa perlakuan untuk 
mempercepat proses pengomposan dan 
menghasilkan kualitas kompos yang bagus dan 
memenuhi standar kompos matang yang 
ditetapkan. Perlakuan pada proses pengomposan di 
penelitian ini antara lain : 
 
4.1.1 Penyiraman Tumpukan Kompos 
Pada proses pengomposan ini, tidak 
dilakukan penyiraman ke dalam tumpukan kompos 
karena kadar air pada bahan baku kompos dinilai 
sudah memenuhi standar syarat pengomposan. 
Menurut Wahyono dkk (2011) penyiraman 
Sebaiknya penyiraman dilakukan pada saat 
pembalikan, karena akan menghasilkan sebaran air 
yang lebih merata. Tetapi, selama proses 
pengomposan, penyiraman dilakukan setiap hari 
atau apabila kompos mulai terlihat kering secara 
mengeliling pada kompos yang masih berada di 
tempatnya.  
 
4.1.2 Perlakuan Kontrol Selama Proses 
Pengomposan 
4.1.2.1 Pengukuran Temperatur 
Pengukuran temperatur dilakukan setiap 
hari selama 35 hari sampai kompos matang, baik 
untuk kompos 100 % kotoran sapi maupun kompos 
kotoran sapi yang dicampur dengan limbah 
pembakaran batu bata. Pengamatan dan 
pengukuran temperatur ini menggunakan 
termometer. Cara pengukuran temperatur ini adalah 
dengan menancapkan termometer ke dalam 
tumpukan kompos pada 1/3 kedalaman tumpukan 
kompos. Kemudian setelah 1 menit, termometer 
dicabut dan segera dilakukan pembacaan. 
Kemudian data tersebut diplotkan ke dalam grafik 
untuk mengetahui pola kenaikan dan penurunan 
temperatur kompos selama proses pengomposan 
berlangsung. 
 
4.1.2.2 Pengukuran pH 
 Pengukuran pH dilakukan setiap hari dengan 
menggunakan alat pH moisture meter ketelitian 
0,01 untuk mengetahui apakah hasil dari 
pengukuran pH terlalu rendah atau terlalu tinggi.
   
4.1.2.3 Pengukuran Kelembaban 
 Pengukuran kelembaban dilakukan setiap hari 
dengan menggunakan alat pH moisture meter untuk 
mengetahui kelembaban dari kompos. Karena 
kelembaban memegang peranan yang penting 
dalam proses metabolisme mikroba dan secara 
tidak langsung berpengaruh pada suplai oksigen 
(isroi, 2008). 
 
4.2 Gas Chromatography 
Kromatografi gas (GC) adalah jenis umum 
dari kromatografi yang  digunakan dalam kimia 
analitik untuk memisahkan dan menganalisis 
senyawa yang dapat menguap tanpa dekomposisi. 
GC dapat digunakan untuk  pengujian kemurnian 
zat tertentu, atau memisahkan komponen yang 
berbeda dari campuran (jumlah relatif komponen 
tersebut juga dapat ditentukan). GC dapat 
digunakan dalam mengidentifikasi suatu senyawa. 
 Instrumentasi Gas Chromatography : 
1. Gas Pengangkut (carrier gas)  
2. Tempat injeksi ( injection port)  
3. Kolom  
4. Detektor  
5. Oven kolom  
6. Rekorder  
7. Komputer  
 
4.3 Hasil Penelitian 
 Pada penelitian analisis gas rumah kaca 
pada kotoran sapi dan kotoran sapi ditambah 
limbah pembakaran batu bata ini, pengambilan 
sampel Gas Rumah Kaca dilakukan sebanyak 8 kali 
selama 35 hari. Waktu tersebut merupakan waktu 
pematangan kompos atau waktu berlangsungnya 
proses komposting. Pengambilan sampel pertama 
yaitu pada hari ke-0 umur kompos, dilakukan hari 
Kamis, 2 April 2015. Umur kompos ke-35 hari 
untuk pengambilan sampel gas rumah kaca  
dilakukan hari Kamis, 7 Mei 2015 yang merupakan 
hari terakhir pengambilan sampel gas rumah kaca. 
 Setelah dilakukannya uji laboarotirum 
perlu dilakukan analisis lanjutan untuk 
menyempurnakan hasil penelitian melakukan 
perhitungan nilai konsentrasi. Analisis perhitungan 
penelitian ini dimaksudkan pada lanjutan 
pengolahan data sampling gas rumah kaca serta 
hasil uji konsentrasi gas rumah kaca yang 
dilakukan skala laboratorium. Rumus perhitungan 
yang digunakan berdasarkan jurnal yang ditulis 
oleh Leila Kalsum dengan judul “Evaluation of 
CO2 and CH4 Emission at Peat Swamp Forest 
Under Different Lan Cover” pada tahun 2013 
dalam penyelenggaraan Konferensi Internasional 
ke-3 tentang Chemical, Ecology and 
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Environtmental Science (ICCEES) di Bali, serta 
berdasarkan artikel yang dilutiskan oleh pihak 
Balai Penelitian Lingkungan Pertanian dalam judul 
“Pengukuran Gas Rumah Kaca dengan Gas 
Chromatograaphy (GC) dan Infrared Gas Analyzer 
(IrGA)” pada tahun 2012 sebagai standar 
operasional prosedur perhitungan fluks gas rumah 
kaca. 
 
4.3.1 Kompos Kotoran Sapi dicampur 
limbah pembakaran batu bata 
 Kompos kotoran sapi ditambah limbah 
pembakaran batu bata, merupakan kompos yang 
berbahan baku kotoran sapi dicampur dengan 
limbah pembakaran batu bata yang merupakan 
hasil pembakaran dari sekam padi dan serbuk 
gergaji. Pada bab ini akan dibahas mengenai 
pengolehan nilai konsentrasi gas rumah kaca (CO2, 
CH4 dan N2O) yang ditimbulkan dari proses 
komposting aerobik kompos kotoran sapi dicampur 
dengan limbah pembakaran batu bata. Adapun nilai 
konsentrasi gas rumah kaca yang timbul sebagai 
berikut uraiannya: 
1. Gas Karbondioksida (CO2) 
Pada contoh perhitungan, peneliti mengambil 
contoh data pada kompos hari ke-0 pengomposan 
kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata. 
 
Tabel 4.1. Perhitungan Gas CO2 Pengomposan 
Kotoran Sapi dan Limbah Pembakaran Batu 
Bata Hari Ke-0 
 
 
 
 
Diketahui: 
dc  1590 
   dt 10 menit 
vch 0,023773568 m³ 
  ach 0,52510848 m² 
mwCO2 44,009 g 
  mV (volume 
molar) 
25,01 
L 
T 32 C 
  tinggi tabung 0,7 m 
Tinggi Kompos 
(tinggi ruang) 
0,255 m 
  Jari-Jari Tabung 0,104 m 
 
 
Perhitungan: 
Fluks CO2 = dc  x  mW  x  273,2 
     dt       mV     273,2 + T 
 
= 1590  x  44,009  x 273,2 
          10         25,01      273,2 + 32 
 
= 159  x  1,7597  x  0,8952 
 
Emisi GRK = 250, 4500361 mgCO2/menit 
   
 Jadi dapat diketahui nilai fluks gas CO2 
pada kompos kotoran sapi ditambah limbah 
pembakaran batu bata hari ke-0 yaitu sebesar 
250,4500361 mgCO2/menit. Hasil keseluruhan 
perhitungan konsentrasi gas CO2 yang timbul dari 
proses komposting selama 35 hari disajikan pada 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2. Konsentrasi Gas CO2 Kompos 
Kotoran Sapi dan Limbah Pembakaran Batu 
Bata 
Kompos Umur 
Kompos 
Konsentrasi 
(mg 
CO2/menit) 
 
 
Kotoran Sapi 
dan Limbah 
Pembakaran 
Batu Bata 
0 250,45 
5 382,691 
10 258,18 
15 448,562 
20 479,283 
25 171,424 
30 393,777 
35 299,036 
 
 
2. Gas Metana (CH4) 
 
Tabel 4.3. Konsentrasi Gas CH4 Kompos 
Kotoran Sapi dan Limbah Pembakaran Batu 
Bata 
Kompos Umur 
Kompos 
Konsentrasi 
(mg 
CH4/menit) 
 
 
Kotoran Sapi 
dan Limbah 
Pembakaran 
Batu Bata 
0 0,175 
5 0,255 
10 0,312 
15 0,339 
20 0,255 
25 0,133 
30 0,122 
35 0,129 
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3. Gas Dinitro Oksida (N2O) 
Tabel 4.4. Konsentrasi Gas N2O Kompos 
Kotoran Sapi dan Limbah Pembakaran Batu 
Bata 
Kompos Umur 
Kompos 
Konsentrasi 
(mg 
N2O/menit) 
 
 
Kotoran Sapi 
dan Limbah 
Pembakaran 
Batu Bata 
0 0,075 
5 0,091 
10 0,076 
15 0,080 
20 0,082 
25 0,081 
30 0,081 
35 0,078 
 
4.3.2 Kompos Kotoran Sapi 
 Kompos kotoran sapi, merupakan kompos 
yang terdiri dari 100% kotoran sapi tanpa 
campuran apa pun. Skema perhitungan dalam 
pengolahan nilai data konsentrasi diperlakukan 
sama seperti perhitungan nilai konsentrasi timbulan 
gas rumah kaca pada kompos kotoran sapi 
sebelumnya. 
 
1. Gas Karbondioksida (CO2) 
Dilakukannya contoh perhitungan agar lebih 
mudah memahami alu proses data yang didapatkan. 
Pada contoh perhitungan, peneliti mengambil 
contoh data pada kompos hari ke-0 pengomposan 
kotoran sapi. 
 
Tabel 4.5. Pengomposan Kotoran Sapi 
 
 
 
 
Perhitungan: 
Fluks CO2 = dc  x  mW  x  273,2 
      dt       mV     273,2 + T 
 
= 1941  x  44,009  x 273,2 
         10         25,01      273,2 + 33 
 
= 194,1  x  1,7597  x  0,8922 
 
Emisi GRK = 303,743691 mgCO2/menit 
 
Jadi dapat diketahui nilai fluks gas CO2 pada 
kompos kotoran sapi pada hari ke-0 yaitu sebesar 
303,743691 mgCO2/menit. Perhitungan yang 
dilakukan dalam analisis data berikutnya sama 
dengan yang telah dicontohkan sebagaimana 
perhitungan di atas. Hasil keseluruhan perhitungan 
konsentrasi gas CO2 yang timbul dari proses 
komposting selama 35 hari disajikan pada tabel 4.6 
sebagai berikut: 
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4.3.3 Variabel Kontrol yang mempengaruhi 
Timbulan Gas Rumah Kaca 
1. Temperatur 
Sajian perbandingan nilai keseluruhan suhu 
pada kompos kotoran sapi saja dan kotoran sapi 
dicampur limbah pembakaran batu bata, terdapat 
pada tabel 4.9 dibawah ini : 
 
Tabel 4.9. Suhu Kompos Saat Uji Sampling 
Umur 
Kompos 
Kompos 
Kotoran sapi dan 
limbah 
pembakaran batu 
bata 
Kotoran 
Sapi 
(0C) 
0 32 33 
5 29 32 
10 29 31 
15 29 31 
20 31 29 
25 29 30 
30 29 30 
35 28 29 
 
Menurut Muna pada tahun 2011, adanya 
korelasi yang positif antara temperatur udara atau 
temperatur kompos dengan fluks CO2 dihasilkan 
dari lahan padang rumput. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa temperatur merupakan 
faktor utama yang mengendalikan variasi fluks gas 
rumah kaca harian dari kompos. Lain halnya pada 
gas CH4, terjadi korelasi yang negatif antara 
temperatur udara atau temperatur kompos dengan 
fluks CO2, dimana semakin tinggi nilai temperatur 
kompos semakin kecil nilai konsentrasi gas CH4. 
 
 
Gambar 4.1. Grafik Suhu Kompos pada saat Uji 
Konsentrasi Gas Rumah Kaca 
 
Dari gambar 4.7 terlihat kompos kotoran sapi 
cenderung menurun. Hal tersebut dikarenakan 
terjadi proses pendingnan dan pematangan kompos. 
Pada hari ke-20 suhu kompos kotoran sapi 
menurun dan naik kembali pada hari ke-25,  dapat 
disebabkan karena proses dekomposisi yang belum 
merata pada semua bagian kompos. Begitu pula 
pada kompos campuran kotoran sapi dan limbah 
pembakaran batu bata, pada hari ke-20 meningkat 
dan menurun pada hari ke-25. Rata-rata suhu 
kompos pada jenis kompos kotoran sapi dan limbah 
pembakaran batu-bata sebesar 29,5 ˚C dan nilai 
rata-rata suatu kompos kotoran sapi yaitu 30,63 ˚C. 
Perbandingan nilai rata-rata suhu yang diperoleh 
antara kompos kotoran sapi dengan limbah 
pembakaran batu-bata dan kompos kotoran sapi 
tidak begitu jauh, dimana nilai selisihnya adalah 
1,13 ˚C. Nilai suhu tertinggi diperoleh dari kompos 
kotoran sapi. Tingginya suhu dari kompos kotoran 
sapi diakibatkan karena bahan baku kotoran sapi 
yang merupakan bahan organik, sehingga bakteri 
lebih cepat mencerna. Aktivitas bakteri itulah yang 
menghasilkan energi/panas sehingga suhu cepat 
meningkat. Namun walaupun demikian, suhu dari 
kompos memiliki nilai yang konstan pada kisaran 
nilai 29˚C. Hal tersebut diakibatkan karena kondisi 
pengolahan kompos dengan metode aerob. 
 
2. Kelembaban  
Dapat dilihat pada tabel 4.10 dan grafik 4.8 
hasil pengukuran kelembaban kompos campuran 
kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata dan 
kompos kotoran sapi saja, berikut ini : 
 
Tabel 4.10. Kelembaban Kompos Saat Uji 
Sampling 
Umur 
Kompos 
Kompos 
Kotoran sapi dan 
limbah 
pembakaran batu 
bata 
Kotoran 
Sapi 
(%) 
0 9 >10 
5 10 >10 
10 7 >10 
15 7 10 
20 9 >10 
25 8 >10 
30 6 10 
35 8 8 
 
 
 
Gambar 4.2. Grafik Kelembaban Kompos pada 
saat Uji Konsentrasi Gas Rumah Kaca 
 
Nilai rata-rata kelembaban kompos kotoran 
sapi dan limbah pembakaran batu bata yaitu 
7,875% sedangkan nilai rata-rata kelembaban 
kompos kotoran sapi lebih dari 10 %, tetapi tidak 
diketahui berapa nilainya dikarenakan kemampuan 
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alat yang hanya mampu mengukur kelembaban 
hingga 10% saja. Hal tersebut dikarenakan oleh 
kandungan komposisi yang berbeda diantara 
keduanya, dimana untuk kompos kotoran sapi 
sifatnya lebih lembab dibandingkan dengan 
kompos campuran kotoran sapi dan limbah 
pembakaran batu bata. 
 
3. Derajat Keasaman (pH) 
Keasaman atau pH dalam tumpukan kompos 
akan mempengaruhi aktivitas mikroorganisme. 
Adapun hasil pengukuran dari derajat 
keasaman kompos dapat dilihat pada grafik 4.9 dan 
tabel 4.11 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.11. pH Kompos Saat Uji Sampling 
Umur 
Kompos 
Kompos 
Kotoran sapi dan 
limbah 
pembakaran batu 
bata 
Kotoran 
Sapi 
0 7 7,5 
5 7,5 8 
10 7,5 7,5 
15 7,5 7,5 
20 6 6,5 
25 7 7,5 
30 7 8 
35 7 7,5 
 
Adapun nilai perbandingan rata-rata pH 
untuk kedua jenis kompos tersebut adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
Gambar 4.3. Grafik pH Kompos pada saat Uji 
Konsentrasi Gas Rumah Kaca 
 
Rentang nilai rata-rata kompos pada kedua 
jenis kompos berdasarkan hasil pengukuran yang 
dilakukan bersama dengan pengambilan sampel 
berada pada rentang nilai pH netral 6,5-8. 
 
4.3.4 Perbandingan Nilai Konsentrasi Gas 
Rumah Kaca Proses Komposting Berdasarkan 
Bahan Baku Kompos 
 
4.3.4.1 Gas karbondioksida (CO2) 
Dibawah ini merupakan grafik konsentrasi 
timbulan gas CO2 proses komposting dari kompos 
campuran kotoran sapi dengan limbah pembakaran 
batu bata dan kompos kotoran sapi.  
 
Gambar 4.4. Grafik Konsetrasi Gas CO2 pada 
Kompos Campuran Kotoran sapi dengan 
limbah pembakaran batu bata dan kompos 
kotoran sapi 
 
Nilai konsentrasi gas CO2 cenderung lebih 
tinggi pada kompos campuran kotoran sapi dan 
limbah pembakaran batu bata. Pada kompos 
kotoran sapi, konsentrasi tertinggi terdapat pada 
umur kompos ke-10 hari yaitu sebesar 518,707 mg 
CO2/menit. Sedangkan untuk nilai terendahnya 
pada periode umur kompos ke-0 yaitu sebesar 
151,872 mg CO2/menit. Kompos kotoran sapi dan 
limbah pembakaran batu bata memiliki nilai 
tertinggi dalam proses pengomposan yaitu pada 
periode kompos berumur 20 hari yaitu sebesar 
479,283 mg CO2/menit, dan nilai kompos terendah 
pada periode pengomposan campuran kotoran sapi 
dan limbah pembakaran batu bata terdapat pada 
umur kompos 25 hari yaitu sebesar 171,424 mg 
CO2/menit. 
 
4.3.4.2. Gas Metana (CH4) 
Dibawah ini merupakan grafik konsentrasi 
timbulan gas CH4 proses komposting dari kompos 
campuran kotoran sapi dengan limbah pembakaran 
batu bata dan kompos kotoran sapi. 
 
Gambar 4.5 Grafik Konsetrasi Gas CH4 pada 
Kompos Campuran Kotoran sapi dengan 
limbah pembakaran batu bata dan kompos 
kotoran sapi 
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Pada kompos kotoran sapi, konsentrasi 
tertinggi terdapat pada umur kompos ke-15 hari 
yaitu sebesar 0,741 mg CH4/menit. Sedangkan 
untuk nilai terendahnya pada periode umur kompos 
ke-30 yaitu sebesar 0,155 mg CH4/menit. Kompos 
campuran kotoran sapi dan limbah pembakaran 
batu bata memiliki nilai tertinggi dalam proses 
pengomposan yaitu pada periode kompos berumur 
15 hari yaitu sebesar 0,339 mg CH4/menit, dan nilai 
kompos terendah pada periode pengomposan 
campuran kotoran sapi dan limbah pembakaran 
batu bata terdapat pada umur kompos 0 hari yaitu 
sebesar 0,175 mg CH4/menit. 
 
4.3.4.3. Gas Dinitro Oksida (N2O) 
Gas N2O pada proses komposting aerobik 
sangatlah kecil nilainya dikarenakan oleh adanya 
penurunan nilai N pada kompos (Hobson, 2005). 
Selain itu keberadaan gas N2O pada proses 
komposting sangatlah jarang, bahkan kebanyakan 
penelitian menganggap gas N2O dikatakan tidak 
visibel keberadaannya. Adapun data disajikan 
dalam grafik sebagai berikut. 
 
Gambar 4.6 Grafik Konsetrasi Gas N2O pada 
Kompos Campuran Kotoran sapi dengan 
limbah pembakaran batu bata dan kompos 
kotoran sapi 
 
Berdasarkan grafik 4.6 diatas, nilai 
konsentrasi gas N2O kompos campuran kotoran 
sapi dan limbah pembakaran batu bata lebih besar 
dibandingkan kompos kotoran sapi saja. Nilai rata-
rata konsentrasi gas N2O pada kompos campuran 
kotoran sapi dan limbah pembakaran batu bata 
sebesar 0,081 mg N2O/menit, sedangkan nilai 
konsentrasi kompos kotoran sapi sebesar 0,069 mg 
N2O/menit.  
 
4.3.5 Timbulan Gas Rumah Kaca Berdasarkan 
Jumlah Kotoran Sapi per hari 
Sapi dengan bobot hidup 135-800 kg 
dapat menghasilkan kotoran 5% dari bobot 
tersebut. Dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah 
kotoran yang dikeluarkan sapi per harinya adalah 
kurang-lebih sebesar 40 kg. Berikut akan disajikan 
peninjauan perbandingan hasil rata-rata konsentrasi 
gas rumah kaca (CO2, CH4, N2O) dengan jumlah 
bobot kotoran sapi per hari. 
Tabel 4.12 Timbulan Gas Rumah Kaca 
Berdasarkan Jumlah Kotoran Sapi per Hari 
 
 
Hasil nilai konsentrasi yang diperoleh 
dalam penelitian adalah untuk kotoran sapi sebesar 
5 kg. Jadi, berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam satu ekor sapi yang 
menghasilkan 40 kg kotoran setiap harinya akan 
menghasilkan gas CO2 sebesar 2512,3 mg 
CO2/menit/kg kotoran sapi, CH4 sebesar 3,49 mg 
CO2/menit/40kg kotoran sapi, dan N2O sebesar 
0,552 mg N2O /menit/40kg kotoran sapi. Dan 
dengan melakukan pencampuran limbah 
pembakaran batu bata terhadap kotoran sapi 
tersebut, ternyata timbulan gas rumah kaca menjadi 
lebih tinggi, yaitu CO2 sebesar 2683,4 mg 
CO2/menit/kg kotoran sapi, CH4 sebesar 1,72 
mgCH4/menit/kg kotoran sapi, dan N2O sebesar 
0,648 mg N2O /menit/kg kotoran sapi. 
 
4.4. Kesimpulan Pengujian Hipotesis 
 Dilihat dari hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa limbah pembakaran batu bata 
menghasilkan gas rumah kaca. Dan dari hasil 
penelitian berarti pemilihan limbah pembakaran 
batu bata tidak tepat karena ternyata tidak dapat 
membantu mengurangi gas rumah kaca yang 
dikeluarkan oleh kotoran sapi. 
 
KESIMPULAN 
1. Nilai konsentrasi gas rumah kaca yang 
ditimbulkan dari proses komposting aerob 
sumber campuran kotoran sapi dan limbah 
pembakaran batu bata dalam satu ekor sapi 
yang menghasilkan 40 kg kotoran setiap 
harinya,  pada gas karbondioksida nilai yang 
timbul adalah 2683,4  mg CO2/menit/kg 
kotoran sapi. Nilai konsentrasi gas metana 
(CH4) adalah 1,72 mgCH4/menit/kg kotoran 
sapi. Dan untuk nilai gas N2O adalah 0,648 mg 
N2O /menit/kg kotoran sapi. 
2. Pada komposting kotoran sapi saja, nilai 
konsentrasi gas CO2 adalah 2512,3 mg 
CO2/menit/kg kotoran sapi. Sedangkan nilai 
rata-rata pada gas CH4 sebesar 3,49 mg 
CO2/menit/40kg kotoran sapi. Untuk nilai rata-
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rata gas N2O nya sendiri adalah sebesar 0,552 
mg N2O /menit/kg kotoran sapi. 
3. Dari hasil perbandingan timbulan gas rumah 
kaca pada kompos campuran kotoran sapi dan 
limbah pembakaran batu bata, dan kompos 
kotoran sapi saja dapat disimpulkan bahwa 
timbulan gas rumah kaca CO2, CH4, dan N2O, 
lebih tinggi dihasilkan pada kompos kotoran 
campuran kotoran sapi dan limbah pembakaran 
batu bata. Hal tersebut berarti campuran 
limbah pembakaran batu bata ikut 
menghasilkan gas rumah kaca, dan tidak dapat 
membantu mengurangi timbulan gas rumah 
kaca pada kompos kotoran sapi. 
 
SARAN 
1. Proses pembalikan kompos perlu dilakukan 
untuk menjaga kelembaban dari kompos 
karena memegang peranan yang cukup penting 
dalam proses metabolisme mikroba dan secara 
tidak langsung berpengaruh pada suplai 
oksigen 
2. Pengujian laboratorium hasil sampling 
sebaiknya dilakukan sesegera mungkin setelah 
sampling dari kompos diambil untuk 
menghindarkan adanya kontaminasi udara dari 
luar 
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut agar dapat 
mengetahui variasi campuran bahan yang 
dapat digunakan yang dapat mengurangi 
timbulan gas rumah kaca dari kompos kotoran 
sapi. 
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